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ABSTRAK 

RIYA PUTRI YUNIANTI, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Kaltara, 2023. Implementasi Triple Exponential Smoohing Dalam 

Meramalkan Indeks Harga Konsumen (IHK) di Provinsi Kalimantan Utara. 

(Dibimbing oleh St. Syahdan) 

 
 Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan salah satu indikator ekonomi 

yang digunakan untuk mengukur tingkat perubahan harga (Inflasi/Deflasi) di 

tingkat konsumen, khususnya di daerah perkotaan. Perubahan IHK dari waktu ke 

waktu menunjukkan pergerakan harga dari paket komoditas yang dikonsumsi oleh 

rumah tangga. 

Suatu deret waktu dari metode peramalan yang dapat digunakan untuk 

memprediksi pola data trend adalah metode Triple Exponential Smoothing tujuan 

dari penelitian untuk mengetahui bagaimana hasil peramalan dengan 

menggunakan metode triple exponential smoothing dalam meramalkan Indeks 

Harga Konsumen (IHK) di Provinsi Kalimantan Utara pada bulan Mei hingga 

Desember 2023. Parameter terbaik dari hasil peramalan Indeks Harga Konsumen 

(IHK) di Provinsi Kalimantan Utara dari bulan Mei, Juni, Juli, Agustus, 

September, Oktober, November, Desember 2023 menggunakan parameter 𝛼 =

0,4 dengan nilai MAPE 0,39. Hasil dari peramalan Indeks Harga Konsumen 

(IHK) di Provinsi Kalimantan Utara dari bulan Mei, Juni, Juli, Agustus, 

September, Oktober, November, Desember 2023 menggunakan parameter 𝛼 =

0,4 dengan metode Triple Exponential Smoothing menunjukkan Indeks Harga 

Konsumen (IHK) DI Provinsi Kalimantan Utara untuk bulan Mei, Juni, Juli, 

Agustus, September, September, Oktober, November, Desember 2023 berturut-

turut hasil peramalannya adalah sebesar 114,10; 114,55; 114,78; 115,23; 

115,47; 115,92; 116,16; 116,61 mengalami peningkatan dari bulan sebelumnya. 

 

Kata Kunci: Deret Waktu, Triple Exponential Smoothing, Pola Trend, IHK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang 

mempelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang (Rahmah, 2018). Adapun 

menurut Yolanda Dkk, (2019) matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang 

menjadi dasar dari ilmu lain, sehingga matematika itu saling berkaitan dengan 

ilmu lainnya. Salah satu ilmu dalam matematika yang paling sering digunakan 

adalah ilmu statistik. Statistik adalah ilmu yang bersangkutan dengan suatu data.  

Menurut Indriani (2015) salah satu indikator yang digunakan untuk 

mengukur stabilitas ekonomi adalah kestabilan harga. Harga yang merupakan 

hasil interaksi antara permintaan (demand) dan penawaran (supply) barang dan 

jasa yang beredar dimasyarakat perlu dipantau perkembangannya sebagai salah 

satu indikator penentu kebijakan pemerintah. Untuk memperoleh gambaran 

mengenai kenaikan harga berbagai barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat 

dari waktu kewaktu dilakukan dengan menghitung Indeks Harga Barang (IHK). 

IHK merupakan salah satu indikator ekonomi yang digunakan untuk 

mengukur tingkat perubahan harga (Inflasi/Deflasi) di tingkat konsumen, 

khususnya di daerah perkotaan. Perubahan IHK dari waktu ke waktu 

menunjukkan pergerakan harga dari paket komoditas yang dikonsumsi oleh 

rumah tangga (www.bps.go.id, 2022). IHK yang terus mengalami perubahan 

menggambarkan inflasi (tingkat kenaikan) atau deflasi (tingkat penurunan) dari 

suatu harga barang dan jasa yang dapat menyebabkan fluktuasi. Semakin tinggi 

http://www.bps.go.id/
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nilai IHK maka semakin cepat juga laju iflasinya. Dampak kenaikan inflasi 

diantaranya adalah harga barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat mengalami 

peningkatan dalam waktu panjang, penurunan nilai mata uang, serta naiknya 

angka kemiskinan yang menjadi salah satu penyebab kekacauan ekonomi. Oleh 

karena itu peramalan IHK sangat penting untuk dilakukan agar dapat membantu 

pemerintah dalam memprediksi kondisi ekonomi dimasa yang akan dating serta 

memilih solusi atau kebijakan yang tepat dalam mengatasi dampak dari kenaikan 

inflasi (Syahdan & Aisyah, 2020). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana hasil peramalan dengan menggunakan metode triple 

exponential smoothing untuk Indeks Harga Konsumen (IHK) di Provinsi 

Kalimantan Utara pada bulan Mei hingga Desember 2023? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan , maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah  : 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode triple exponential 

smoothing dalam meramalkan Indeks Harga Konsumen (IHK) di Provinsi 

Kalimantan Utara. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil peramalan dengan menggunakan 

metode triple exponential smoothing dalam meramalkan Indeks Harga 
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Konsumen (IHK) di Provinsi Kalimantan Utara pada bulan Mei hingga 

Desember 2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah dapat menambah pengetahuan tentang metode 

peramalan dengan metode triple exponential smoothing. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan untuk menggali informasi atau 

memberi pengetahuan yang dapat membantu pemerintah, pengetahuan itu adalah 

berupa hasil prediksi meramalkan Indeks Harga Konsumen (IHK) di Provinsi 

Kalimantan Utara dari bulan Mei hingga Desember 2023. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan dan saran yang berguna bagi bidang 

pendidikan, sebagai tambahan wawasan dan pembelajaran yang lebih luas bagi 

peneliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Indeks Harga Konsumen (IHK) 

Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan salah satu indikator ekonomi 

yang digunakan untuk mengukur tingkat perubahan harga (Inflasi/Deflasi) di 

tingkat konsumen, khususnya di daerah perkotaan. Perubahan IHK dari waktu ke 

waktu menunjukkan pergerakan harga dari paket komoditas yang dikonsumsi oleh 

rumah tangga (www.bps.go.id, 2022). 

Menurut Zainal (2021) hasil perhitungan IHK adalah sebuah indeks 

tunggal yang dapat mengukur seluruh tingkat harga yang dicatat secara bulanan. 

Dari indeks tersebut kemudian dapat dilakukan perhitungan persentase perubahan 

yang dianalisis sehingga dapat menghasilkan persentase tingkat inflasi. 

Menurut (Syahdan & Aisyah, 2020) barang dan jasa yang dipilih terbagi 

dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. Bahan makanan. 

2. Makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau. 

3. Perumahan. 

4. Sandang. 

5. Kesehatan. 

6. Pendidikan, rekreasi, dan olahraga. 

7. Transportasi, komunikasi dan jasa keungan.  

Perhitungan IHK dilakukan oleh BPS setiap bulan berdasarkan Survei 

Biaya Hidup (SBH). SBH tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

http://www.bps.go.id/
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paket komoditas, penimbang dan tahun besar dalam pengolahan IHK. Perhitungan 

IHK dilakukan untuk merekam perubahan harga beli ditingkat konsumen dari 

sekelompok tetap barang dan jasa yang pada umumnya dikonsumsi masyarakat 

menurut Indriani (2015) 

2.2 Peramalan 

Menurut Wahyuni & Lestio (2019) peramalan adalah suatu kegiatan untuk 

memperkirakan apa yang akan terjadi di masa yang akan datang. Peramalan 

dilakukan karena adanya perbedaan pelaksanaan waktu kegiatan tersebut. 

Sedangkan ramalan adalah suatu situasi atau kondisi yang diperkirakan akan 

terjadi pada masa yang akan datang. Menurut Yusuf & Darmawan (2018) metode 

peramalan adalah cara untuk memperkirakan secara kuantitatif apa yang akan 

terjadi pada masa yang akan  datang dengan dasar data relevan pada masa lalu. 

Dengan kata lain metode peramalan ini digunakan dalam peramalan yang bersifat 

objektif. 

 Adapun defenisi peramalan dari beberapa ahli adalah sebaga berikut :  

1. Menurut John E. Biegel “Peramalan adalah kegiatan memperkirakan 

tingkat permintaan produk yang adiharapkan untuk suatu produk atau 

beberapa produk dalam periode waktu tertentu di masa yang akan datang”  

2. Menurut Tersine “Peramalan adalah sebuah prediksi, proyeksi, atau 

estimasi dari ketidakpastian amasa depan”  

3. Menurut Buffa “Peramalan atau forecasting diartikan sebagaian 

penggunaan teknik teknik statistika dalam bentuk gambaran masa depan 

berdasarkan pengolahan angka-angka historis”  
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Menurut Iqbal Dkk. (2015) terdapat dua macam metode peramalan yaitu 

metode kualitatif dan metode kuantitatif. Metode kualitatif hanya menggunakan 

intuisi saja, tanpa menggunakan pendekatan matematis maupun statistik 

sedangkan metode kuantitatif adalah metode yang menngunakan data statistik. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode peramalan kuantitatif. 

Metode kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua cara yaitu metode kausal dan 

metode time series. Dalam penelitian ini hanya menggunakan metode time series. 

Time series adalah model data yang digunakan pada peramalan dengan nilai pada 

masa depan berdasarkan nilai pada  masa lalu dari suatu variabel dan atau 

kesalahan pada masa lalu. 

2.3 Time Series 

 Menurut Kusumawati Dkk. (2021) metode ini merupakan metode forecast 

yang merupakan suatu rangkaian variabel yang diamati pada interval waktu ruang 

yang sama ditunjukkan sebagai sebuah deret berkala. Metode time series hanya 

meninjau nilai dari sebuah variabel sebagai fungsi waktu. Analisis time series 

mengambil parameter data statistik dan karakteristik lain dari data untuk 

memprediksi nilai masa depan berdasarkan nilai-nilai sebelumnya. Adapun 

menurut (Syahdan & Aisyah, 2020) time series merupakan salah satu model 

peramalan objektif. Data time series diperoleh dengan cara mengumpulkan, 

mencatat atau mengobservasi secara berurutan sepanjang waktu dalam periode 

waktu tertentu. Adapun tujuan menganalisis data dengan time series adalah 

mendapatkan pola variasi dari masa yang lalu sehingga data bisa digunakan untuk 

memproyeksikan nilai untuk untuk masa yang akan datang (forecast). Menurut 
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(Lestari Dkk. 2020) langkah penting dalam memilih suatu metode runtun waktu 

(time series) yang tepat adalah dengan mempertimbangkan jenis pola data, 

sehingga metode yang paling tepat. dengan pola data tersebut dapat diuji. Pola 

data dapat dibedakan menjadi empat, yaitu. 

1. Pola horizontal terjadi pada saat ini data berfluktuasi di sekitar nilai rata-

rata konstan (deret seperti itu adalah stasioner terhadap nilai rata-ratanya) 

2. Pola musiman terjadi jika suatu deret dipengaruhi oleh faktor musiman. 

Pola musiman merupakan fluktuasi dari data yang terjadi secara periodik 

dalam kurun waktu satu tahun, seperti triwulan, kuartalan, bulanan, 

mingguan, atau harian. Pola ini sulit dideteksi dan tidak dapat dipisahkan 

dari pola trend. Seperti pada penjualan minuman ringan, es krim, dan 

bahan bakar pemanas ruangan 

3. Pola siklis terjadi bilamana datanya dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi 

jangka panjang seperti yang berhubungan dengan silkus bisnis.  

4. Pola trend terjadi jika data terdapat pertambahan atau kenaikan atau 

penurunan sekuler jangka panjang dalam data.  

Seringkali, dalam peramalan data time series menunjukkan perilaku yang 

bersifat musiman. Musiman didefinisikan sebagai kecenderungan data time series 

yang berulang setiap periode. Musiman adalah istilah yang digunakan untuk 2 

mewakili periode waktu yang berulang. Menurut Safitri (2017) data musiman 

didefinisikan sebagai data dengan pola yang berulang-ulang dalam selang waktu 

yang tetap. Data musiman berarti kecenderungan mengurangi pola tingkah gerak 

dalam periode musim, biasanya satu tahun. Runtun waktu musiman mempunyai 
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karakteristik yang ditunjukkan oleh adanya korelasi beruntun yang kuat pada jarak 

semusim, yakni waktu yang berkaitan dengan banyak observasi per periode 

musiman. Peramalan untuk data musiman dikembangkan dengan menggunakan 

metode pemulusan Triple Exponential Smoothing dimana dilakukan pemulusan 

tiga kali kemudian dilakukan peramalan 

2.4 Metode Triple Exponential Smoothing 

Menurut Fadli (2020) peramalan Triple Exponential Smoothing 

merupakan salah satu kategori metodee Time Series yang menggunakan 

pembobotan data masa lalu. Metode ini merupakan metode Forecasting yang 

dikemukakan oleh Brown. menurut Ahmad (2020) Forecasting adalah suatu 

metode pendekatan dalam memprediksi kemungkinan-kemungkinan atas situasi 

pada masa depan dengan cara pengujian data yang terjadi dimasa lalu dengan 

menggunakan persamaan kuadrat. Menurut Hayuningtyas (2020) Triple 

Exponential Smoothing merupakan perluasan dari teknik Exponential ganda linier 

dua parameter Holt atas musiman dengan menyertakan penghalusan ketiga untuk 

disesuaikan. bangkan sistem peramalan pada periode mendatang. Metode Triple 

Exponential Smoothing memiliki kelebihan yaitu dalam analisis dilakukan tiga 

kali pemulusan sehingga diperoleh hasil peramalan yang baik (Najib, 2019). 

2.5 Proses Metode Triple Exponential Smoothing 

Dalam meramalkan produksi padi dengan menggunakan metode Triple 

Exponential Smoothing ada 3 proses pemulusan yang harus dilakukan yaitu : 

1. Mencari Nilai Pemulusan Pertama (Single Exponential Smoothing) 
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Menurut Ahmad (2020) proses awal yang harus dilakukan dalam metode 

Triple Exponential Smoothing adalah dengan melakukan pemulusan pertama 

(Smoothing Single Exponential Smoothing). Pemulusan pertama (Smoothing 

Single Exponential Smoothing) adalah metode peramalan untuk jarak pendek yang 

biasanya untuk memperkirakan satu atau beberapa bulan ke depan. Sebenarnya 

metode ramalan Single Exponential Smoothing (penghalusan exponensial) adalah 

suatu metode rata-rata bergerak yang menghasilkan bobot lebih kuat pada data 

terakhir dibandingkan dengan data pada awal. Adapun rumus Single Exponential 

Smoothing adalah sebagai berikut : 

𝑆′𝑡 = 𝛼𝑋𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′𝑡−1 (2.1) 

Dengan : 

 𝑆′𝑡  = Nilai dari pemulusan pertama 

 𝛼  = Nilai alpha 

 𝑋𝑡     = Nilai actual atau nilai sebenarnya 

𝑆′𝑡−1 = Nilai pemulusan pertama sebelumnya 

2. Mencari Nilai Pemulusan Kedua (Double Exponential Smoothing) 

Setelah melakukan proses awal selanjutnya mencari nilai pemulusan kedua 

(Double Exponential Smoothing). Menurut Polinema Dkk, (1999) metode Double 

Exponential Smoothing merupakan pengembangan dari metode Moving Average. 

Pada metode ini dilakukan penghitungan peramalan terus menerus secara 

menurun dengan menggunakan data baru yang didapat dari pemulusan pertama , 

dan diperlukan adanya penggunaan sebuah parameter α dengan rentan nilai 0-1. 

Sesuai dengan namanya, metode ini melakukan penghitungan pemulusan 
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(Smoothing) sebanyak dua kali tingkatan. Adapun rumus Pemulusan Kedua 

(Double Exponential Smoothing) sebagai berikut : 

𝑆′′𝑡 = 𝛼𝑆′𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′′𝑡−1 (2.2) 

Dengan : 

     𝑆′′𝑡 = Nilai pemulusan kedua 

    𝑆′′𝑡−1 = Nilai dari pemulusan kedua sebelumnya 

 𝑆′𝑡 = Nilai dari pemulusan pertama 

𝛼 = Nilai alpha 

3. Mencari nilai pemulusan ketiga (Triple Exponential Smoothing) 

Setelah diperoleh nilai pemulusan pertama dan pemulusan kedua maka 

selanjutnya mencari nilai pemulusan ketiga (Triple Exponential Smoothing). 

Menurut Hayuningtyas, (2020) pemulusan ketiga (Triple Exponential Smoothing) 

merupakan perluasan dari teknik Exponential ganda linier dua parameter Holt atas 

musiman dengan menyertakan penghalusan ketiga untuk disesuaikan. Adapun 

rumus pemulusan ketiga (Triple Exponential Smoothing) sebagai berikut : 

𝑆′′′𝑡 = 𝛼𝑆′′𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′′′𝑡−1 (2.3) 

Dengan : 

    𝑆′′′𝑡 = Nilai pemulusan ketiga 

𝛼 = Nilai alpha 

   𝑆′′𝑡 = Nilai pemulusan kedua 

      𝑆′′′𝑡−1 = Nilai dari pemulusan ketiga sebelumnya 

Menurut Hayuningtyas (2020) setelah mendapatkan nilai pemulusan 

pertama, kedua dan ketiga selanjutnya mencari nilai pemulusan total, pemulusan 



11 
 

 

tren, pemulusan kuadratik, dan mencari niai peramalan yang dapat di hitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

a. Mencari nilai pemulusan total (𝑎𝑡) dengan rumus : 

𝑎𝑡 = 3𝑆′𝑡 − 3𝑆′′
𝑡 + 𝑆′′′𝑡 (2.4) 

Dengan : 

𝑎𝑡 = Pemulusan total 

𝑆′𝑡  = Nilai pemulusan pertama 

𝑆′′
𝑡  = Nilai pemulusan kedua 

𝑆′′′𝑡 = Nilai pemulus ketiga 

b. Mencari nilai pemulusan tren (𝑏𝑡) dengan rumus : 

𝑏𝑡 = (
𝛼

2(1 − 𝛼)2
) ((6 − 5𝛼)𝑆′𝑡 − (10 − 8𝛼)𝑆′′

𝑡 + (4 − 3𝛼)𝑆′′′𝑡) (2.5) 

Dengan :  

𝑏𝑡         = Pemulusan tren 

𝛼         = Nilai alpha 

𝑆′𝑡         = Nilai pemulusan pertama 

𝑆′′
𝑡         = Nilai pemulusan kedua 

𝑆′′′𝑡         = Nilai pemulusan ketiga 

c. Mencari nilai pemulusan kuadratik (𝑐𝑡) dengan rumus : 

𝑐𝑡 =
𝛼2

(1 − 𝑎)2
(𝑆′𝑡 − 2𝑆′′

𝑡 + 𝑆′′′𝑡) 
(2.6) 

Dengan :  

𝑐𝑡      = Pemulusan kuadratik 

𝛼      = Nilai alpha 
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𝑆′𝑡      = Nilai pemulusan pertama 

𝑆′′
𝑡      = Nilai pemulusan kedua 

𝑆′′′𝑡      = Nilai pemulusan ketiga 

d. Mencari nilai ramalan (𝐹1+𝑚) dengan rumus : 

𝐹𝑡+𝑚 = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) +
1

2
𝑐𝑡(𝑚)2 

(2.7) 

Dengan : 

𝑚      = Periode masa mendatang 

𝐹𝑡 + 𝑚      = hasil peramalan periode ke depan yang di ramalkan 

𝑎𝑡      = Pemulusan total 

𝑏𝑡     = Pemulusan tren 

𝑐𝑡     = Pemulusan kuadratik 

2.6 Pemilihan Parameter Terbaik 

Menurut Sungkawa & Megasari, (2011) Ketepatan perhitungan dari 

keseluruhan peramalan di setiap model peramalan dapat dijelaskan dengan 

membandingkan nilai yang diramal dengan nilai aktual yang sedang diamati. 

Berikut ini adalah ketepatan ramalan beberapa kriteria yang digunakan untuk 

menguji hasil ramalan. 

2.7 MAPE (Mean Absolute Percentage Error)  

Menurut Santoso Dkk, (2021) MAPE (Mean Absolute Percent Error) atau 

nilai rata-rata kesalahan, MAPE dapat didefinisikan sebagai ukuran ketepatan 

relatif yang digunakan untuk mengetahui persentase penyimpangan hasil 

peramalan dengan persamaan sebagai berikut: 
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𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑎
∑ (

⃒𝑋𝑡 − 𝐹𝑡⃒

𝑋𝑡
) 100%

𝑛

𝑡=1

 

(2.8) 

Dengan :  

                  𝑋𝑡                    =        Nilai actual dan nilai sebenarnya 

                  𝐹𝑡                      =        Nilai ramalan 

 

2.8 Zaitun Time Series 

Zaitun Time Series adalah aplikasi yang didesain untuk membantu analisis 

statistic pada data time series.  Aplikasi ini menyediakan cara yang mudah dalam 

pemodelan dan peramalan data time series. Zaitun Time Series  menyediakan 

berbagai analisis statistik dan neural network, dan alat bantu grafis yang akan 

membuat kerja anda dalam menganalisis data time series  menjadi lebih mudah. 

Zaitun Time Series pada awalnya dikembangkan oleh tim “Time Series” 

sebagai tugas akhir pada jenjang Pendidikan DIV di Sekolah Tinggi Ilmu Statistik 

Jakarta, Indonesia. Tim tersebut beranggotakan Rizal Zaini Ahmad Fathony, 

Suryono Hadi Wibowo, Wawan Kurniawan, Muhammad Fuad Hasan, Al Maratul 

Sholihah, dan Rismawaty. Saat ini Zaitun Time Series dikembangkan lebih lanjut 

oleh tim pengembang di zaitunsofware.com. 
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Untuk melakukan analisis Exponential Smoothing terhadap sebuah 

variable Time Series : 

a. Pilih menu Analysis→Exponential Smoothing 

b. Akan muncul dialog Select Variable. Pilih variabel yang akan 

dilakukan analisis Exponential Smoothing, kemudian klik OK. 

c. Akan muncul form Exponential Smoothing. Pilih metode analisis 

Triple Exponential Smoothing. 

d. Zaitun Time Series menyediakan juga fasilitas Grid Search untuk 

memudahkan pengguna dalam menentukan nilai-nilai konstanta 

pemulusan yang menghasilkan nilai MAPE terkecil dengan nilai α 

antara 1 dan 0. Untuk memilih nilai konstanta pemulusan terbaik, 

cukup dengan memilih nilai yang dimaksud dengan list dan klik 

tombol Select This. 

e. Untuk memilih hasil analisis yang akan ditampilkan pada Result 

View, pilih tombol Result. Pilih tampilan hasil dengan cara 

mengklik Checkbok pada masing-masing pilihan. Khusus untuk 

pilihan Forecasted, diharuskan memasukkan beberapa langkah 

peramalan kedepan yang akan dilakukan. 

f. Untuk menyimpan data Residual, Predicted atau Smoothed dari 

model sebagai variabel baru pilih Storage. Beri check pada item 

yang akan disimpan menjadi variabel baru, dan tentukan nama 

variabel baru tersebut. 
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g. Setelah memilih tampilan hasil dan menentukan apakah akan 

menyimpan variabel baru, aplikasi akan memunculkan kembali ke 

form Exponential Smoothing. Pilih tombol OK untuk menampilkan 

hasil analisis Exponential Smoothing. 

h. Hasil analisis Exponential Smoothing yang akan dipilih akan 

ditampilkan pada panel Result View dalam beberapa tab.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Menurut Fitriani (2014) metode ini cocok digunakan untuk mendapatkan 

atau menguji hipotesis penelitian dan ingin mendapatkan data yang akurat 

berdasarkan fenomena yang empiris dan dapat diukur serta dapat menguji adanya 

keragu-raguan terhadap validitas pengetahuan, teori dan produk tertentu. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif yang merupakan 

salah satu jenis metode yang didalamnya menggunakan banyak angka. Mulai dari 

proses pengumpulan data hingga penafsirannya.  

Menurut Mulyadi (2011) penelitian kuantitas merupakan pendekatan 

penelitian yang mewakili paham positivisme. Dalam tradisi kuantitatif instrument 

yang digunakan telah ditentukan sebelumnya dan tertata dengan baik sehingga 

tidak banyak memberi peluang bagi leksibilitas, masukan imajinatif dan 

refleksitas. 

3.2 Jenis dan Varibel Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data skunder, 

Menurut Sari Sekar dan Zefri Muhammad (2019) Data sekunder merupakan data 

yang didapatkan secara tidak lansung dari objek penelitian. Data sekunder yang 

diperoleh adalah dari sebuah situs internet, ataupun dari sebuah referensi yang 

sama denga apa yang sedang diteliti oleh penulis. 
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3.3 Prosedur Penelitian 

Tahap penelitian adalah level atau tingkatan, bisa juga disebut jenjang 

dalam sebuah aktivitas penelitian. Dimana tahapan tersebut terdapat memiliki 

proses yang dilakukan secara terstruktur, runtut, baku, logis dan sistematis. 

Adapun tahapan penelitian dapat dilihat pada diagram alir yang ditunjukan pada 

Gambar 3.1 sebagai berikut : 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3. 1  Diagram Metode Penelitian 
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3.3.1. Flowchart Perhitungan Triple Exponential Smoothing 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3.2  Flowchart Metode Triple Exponential Smoothing 

 

Mulai  

Menentukan nilai α 

Mencari 𝑆′ 

𝑆′𝑡 = á𝑋𝑡 + (1 − á)𝑆′𝑡−1 

Mencari 𝑆′′ 

𝑆′′𝑡 = á𝑆′𝑡 + (1 − á)𝑆′′𝑡−1 

Mencari 𝑆′′′ 

𝑆′′′𝑡 = á𝑆′′𝑡 + (1 − á)𝑆′′′𝑡−1 

Mencari 𝑎𝑡 

𝑎𝑡 = 3𝑆′𝑡 − 3𝑆′′𝑡 + 𝑆′′′𝑡 

Mencari 𝑏𝑡 

𝑏𝑡 =
á

2(1 − á)
(6 − 5á)𝑆′𝑡 − (10 − 8á)3𝑆′′𝑡 + (4 − 3á)𝑆′′′𝑡 

Mencari 𝐶𝑡 

𝐶𝑡 =
𝑎2

2(á − 1)2
𝑆′𝑡 − 2𝑆′′𝑡 + 𝑆′′′𝑡 

Mencari nilai peramalan 𝐹1+𝑚 

𝐹𝑡+𝑚 = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) + 0,5𝑐𝑡(𝑚)2
 

 

Selesai 



 
 

 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Statistik Data Variabel Indeks Harga Konsumen (IHK) 

Provinsi Kalimantan Utara 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari kantor Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Utara.  Data yang dianalisis adalah 

IHK Provinsi Kalimantan Utara selama 40 periode yaitu sejak bulan Mei 2020 

hingga bulan Desember 2023.  

Tabel 4.1 Indeks Harga Barang (IHK) Provinsi Kalimantan Utara Bulan Mei 

2020 s/d Desember 2023 

Bulan 
Tahun 

2020 2021 2022 2023 

Januari 103,27 104,01 107,98 112,85 

Februari 103,27 103,97 107,97 112,99 

Maret 102,80 103,96 108,75 113,28 

April  102,93 104,52 109,52 113,92 

Mei 102,82 105,64 110,35 - 

Juni 103,73 105,49 110,94 - 

Juli 103,87 105,42 111,46 - 

Agustus 104,05 105,03 110,81 - 

September 104,61 104,99 111,97 - 

Oktober 104,39 105,51 111,90 - 

November 104,49 106,43 112,00 - 

Desember 104,62 107,48 112,57 - 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Utara, 2022 
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Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.1, dengan menggunakan Zaitun 

Time Series diperoleh hasil analisis deskriptif Variabel IHK Provinsi Kalimantan 

Utara sebagai berkut: 

Tabel 4.2 Analisis Statistika Deskriptif Variabel Indeks Harga Konsumen (IHK) 

Provinsi Kalimantan Utara 

Variabel Minimun Maksimum Rata-Rata 
Standar 

Deviasi 

IHK 102,80 113,92 107,16 3,64 

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai IHK 

Provinsi Kalimantan Utara terendah terjadi di bulan Maret 2020 dengan nilai 

102,80 sedangkan nilai IHK Provinsi Kalimantan Utara tertinggi terjadi di bulan 

April 2023 sebesar 113,92. Adapun rata-rata IHK Provinsi Kalimantan Utara 

sebesar 107,16 dengan nilai standar deviasinya sebesar 3,64.  

 

Gambar 4.1 Indeks Harga Konsumen (IHK) Provinsi Kalimantan Utara Bulan 

Januari 2020 s/d April 2023 

Dari Gambar 4.1 dapat diketahui nilai Indeks Harga Konsumen (IHK) 

Provinsi Kalimantan Utara cenderung meningkat tiap bulannya, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa nilai Indeks Harga Konsumen (IHK) Provinsi Kalimantan 

Utara berpola trend naik. 

4.2 Analisis Data dengan Triple Exponental Smoothing Method 

Peramalan dengan Triple Exponential Smoothing Method dilakukan tiga 

kali pemulusan dan selanjutnya melakukan peramalan. Peramalan dengan Triple 

Exponential Smoothing Method menggunakan koefisien tunggal 𝛼 antara 0 

sampai 1 (0,1; 0,2; 0,3; 0,4; 0,5; 0,6; 0,7; 0,8; dan 0,9). Pemilihan parameter 𝛼 

terbaik dipilih berdasarkan nilai MAPE terkecil.  

4.2.1 Menentukan Nilai Smoothing Pertama  (𝑺′𝒕)  

Untuk menentukan nilai Smoothing pertama (𝑆𝑡
′
) dengan nilai parameter 

𝛼 = 0,1 dapat diketahui dengan menggunakan rumus pada persamaan (2.1): 

a. Untuk t = 1 

Karena pada saat t = 1 nilai Smoothing pertama untuk periode pertama 

(𝑆′1) belum tersedia, maka menurut Pujiati, dkk (2016) untuk mengatasi 

masalah ini, dapat dilakukan dengan menetapkan nilai (𝑆′1) sama dengan 

nilai data periode pertama (𝑋
1
) sebesar 103,27. 

b. Untuk t = 2 

 𝑆′𝑡 = 𝛼𝑋𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′𝑡−1  

 𝑆′2 = 𝛼𝑋2 + (1 − 𝛼)𝑆′2−1  

  = (0,1 × 103,27) + (1 − 0,1)103,27  

  = 10,33 + 92,94  

  = 103,27  

c. Untuk t = 3 

 𝑆′𝑡 = 𝛼𝑋𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′𝑡−1  

 𝑆′3 = 𝛼𝑋3 + (1 − 𝛼)𝑆′3−1  
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  = (0,1 × 102,80) + (1 − 0,1)103,27  

  = 10,28 + 92,94  

  = 103,22  

   ⋮  

d. Untuk t = 40 

 𝑆′𝑡 = 𝛼𝑋𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′𝑡−1  

 𝑆′40 = 𝛼𝑋40 + (1 − 𝛼)𝑆′40−1  

  = (0,1 × 113,92) + (1 − 0,1)110,34  

  = 11,39 + 99,31  

  = 110,70  

Hasil analisis nilai Smoothing pertama (𝑆′𝑡) selengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.3. 

4.2.2 Menentukan Nilai Smoothing Kedua (𝑺′′𝒕) 

Untuk menentukan nilai Smoothing kedua (𝑆′′𝑡) dengan nilai parameter 

𝛼 = 0,1 dapat diketahui dengan menggunakan rumus pada persamaan (2.2): 

a. Untuk t = 1 

Karena pada saat t = 1 nilai Smoothing kedua untuk periode pertama (𝑆′′1) 

belum tersedia, maka untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan 

menetapkan nilai (𝑆′′1) sama dengan nilai data Smoothing pertama (𝑆′1) 

sebesar 103,27. 

b. Untuk t = 2 

 𝑆′′𝑡 = á𝑆′𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′′𝑡−1  

 𝑆′′2 = 𝛼𝑆′2 + (1 − 𝛼)𝑆′′2−1  

  = (0,1 × 103,27) + (1 − 0,1)103,27  

  = 10,33 + 92,94  

  = 103,27  
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c. Untuk t = 3 

 𝑆′′𝑡 = 𝛼𝑆′𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′′𝑡−1  

 𝑆′′3 = 𝛼𝑆′3 + (1 − 𝛼)𝑆′′3−1  

  = (0,1 × 103,22) + (1 − 0,1) 103,27  

  = 10,32 + 92,94  

  = 103,27 

   ⋮  

d. Untuk t = 40 

 𝑆′′𝑡 = 𝛼𝑆′𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′′𝑡−1  

 𝑆′′40 = 𝛼𝑆′40 + (1 − 𝛼)𝑆′′40−1  

  = (0,1 × 110,70) + (1 − 0,1)107,62  

  = 11,07 + 96,86 

  = 107,93  

Hasil analisis nilai Smoothing kedua (𝑆′′𝑡) selengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.3. 

4.2.3 Menentukan Nilai Smoothing Ketiga (𝑺′′′𝒕) 

Untuk menentukan nilai Smoothing ketiga (𝑆′′′𝑡) dengan nilai parameter 

𝛼 = 0,1 dapat diketahui dengan menggunakan rumus pada persamaan (2.3): 

a. Untuk t = 1 

Karena pada saat t = 1 nilai Smoothing ketiga untuk periode pertama 

(𝑆′′′1) belum tersedia, maka untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan 

dengan menetapkan nilai (𝑆′′′1)  sama dengan nilai data Smoothing kedua 

(𝑆′′1) sebesar 103,27. 

b. Untuk t = 2 

 𝑆′′′𝑡 = 𝛼𝑆′′𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′′′𝑡−1  

 𝑆′′′2 = 𝛼𝑆′′2 + (1 − 𝛼)𝑆′′′2−1  
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  = (0,1 × 103,27) + (1 − 0,1)103,27  

  = 10,33 + 92,94  

  = 103,27  

c. Untuk t = 3 

 𝑆′′′𝑡 = 𝛼𝑆′′𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′′′𝑡−1  

 𝑆′′′3 = 𝛼𝑆′′3 + (1 − 𝛼)𝑆′′′3−1  

  = (0,1 × 103,27) + (1 − 0,1)103,27  

  = 10,33 + 92,94  

  = 103,27  

   ⋮  

d. Untuk t = 40 

 𝑆′′′𝑡 = 𝛼𝑆′′𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′′′𝑡−1  

 𝑆′′′40 = 𝛼𝑆′′40 + (1 − 𝛼)𝑆′′′40−1  

  = (0,1 × 107,93) + (1 − 0,1)105,68  

  = 10,79 + 95,11 

  = 105,90  

Hasil analisis nilai Smoothing ketiga (𝑆′′′𝑡) selengkapnya dapat dilihat 

pada Tabel 4.3. 

4.2.4 Menentukan Nilai Konstanta (𝜶
𝒕
) 

Untuk menentukan nilai kosntantan (𝛼
𝑡
) dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus pada persamaan (2.4) 

a. Untuk t = 1 

 𝛼𝑡 = 3𝑆′𝑡 − 3𝑆′′
𝑡 + 𝑆′′′𝑡  

 𝛼1 = 3𝑆′1 − 3𝑆′′
1 + 𝑆′′′1  

  = (3 × 103,27) − (3 × 103,27) + 103,27  

  = 103,27  

b. Untuk t = 2 

 𝛼𝑡 = 3𝑆′𝑡 − 3𝑆′′
𝑡 + 𝑆′′′𝑡  
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 𝛼2 = 3𝑆′2 − 3𝑆′′
2 + 𝑆′′′2  

  = (3 × 103,27) − (3 × 103,27) + 103,27  

  = 103,27  

   ⋮  

c. Untuk t = 40 

 𝛼𝑡 = 3𝑆′𝑡 − 3𝑆′′
𝑡 + 𝑆′′′𝑡  

 𝛼40 = 3𝑆′40 − 3𝑆′′
40 + 𝑆′′′40  

  = (3 × 110,70) − (3 × 107,93) + 105,90  

  = 114,22  

Hasil analisis nilai kosntantan (𝛼
𝑡
) selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 

4.3. 

4.2.5 Menentukan Nilai Konstanta (𝒃
𝒕
) 

Untuk menetukan nilai konstanta (𝑏
𝑡
) dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus pada persamaan (2.5)  

a. Untuk t = 1 

 𝑏𝑡 = 𝛼

2(1−𝛼)2 (6 − 5𝛼)𝑆′𝑡 − (10 − 8𝛼)𝑆′′
𝑡 + (4 − 3𝛼)𝑆′′′𝑡  

 𝑏1 = 𝛼

2(1−𝛼)2 (6 − 5𝛼)𝑆′1 − (10 − 8𝛼)𝑆′′
1 + (4 − 3𝛼)𝑆′′′1  

  = 0,1

2(1−0,1)2 (6 − 5(0,1))103,27 − (10 − 8(0,1))103,27 + (4 − 3(0,1))103,27  

  = 0  

b. Untuk t = 2 

 𝑏𝑡 = 𝛼

2(1−𝛼)2 (6 − 5𝛼)𝑆′𝑡 − (10 − 8𝛼)𝑆′′
𝑡 + (4 − 3𝛼)𝑆′′′𝑡  

 𝑏2 = 𝛼

2(1−𝛼)2 (6 − 5𝛼)𝑆′2 − (10 − 8𝛼)𝑆′′
2 + (4 − 3𝛼)𝑆′′′2  

  = 0,1

2(1−0,1)2 (6 − 5(0,1))103,27 − (10 − 8(0,1))103,27 + (4 − 3(0,1))103,27  

  = 0  

   ⋮ 
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c. Untuk t = 400 

 𝑏𝑡 = 𝛼

2(1−𝛼)2 (6 − 5𝛼)𝑆′𝑡 − (10 − 8𝛼)𝑆′′
𝑡 + (4 − 3𝛼)𝑆′′′𝑡  

 𝑏2 = 𝛼

2(1−𝛼)2 (6 − 5𝛼)𝑆′40 − (10 − 8𝛼)𝑆′′
40 + (4 − 3𝛼)𝑆′′′40  

  = 0,1

2(1−0,1)2 (6 − 5(0,1))110,70 − (10 − 8(0,1))107,93 + (4 − 3(0,1))105,90  

  = 0,48  

Hasil analisis nilai kosntantan (𝑏
𝑡
) selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 

4.3. 

4.2.6 Menentukan Nilai Konstanta (𝒄
𝒕
) 

Untuk menetukan nilai konstanta (𝑐
𝑡
) dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus pada persamaan (2.6)  

a. Untuk t = 1 

 𝑐𝑡 = 𝛼2

(1−𝛼)2 (𝑆′𝑡 − 2𝑆′′
𝑡 + 𝑆′′′𝑡)  

 𝑐1 = 𝛼2

(1−𝛼)2 (𝑆′1 − 2𝑆′′
1 + 𝑆′′′1)  

  = 
(

0,12

(1−0,1)2 ) (103,27 − (2 × 103,27) + 103,27)  

  = (
0,01

0,81
) (0) 

  = 0  

b. Untuk t = 2 

 𝑐𝑡 = 𝛼2

(1−𝛼)2 (𝑆′𝑡 − 2𝑆′′
𝑡 + 𝑆′′′𝑡)  

 𝑐2 = 𝛼2

(1−𝛼)2 (𝑆′2 − 2𝑆′′
2 + 𝑆′′′2)  

  = 
(

0,12

(1−0,1)2 ) (103,27 − (2 × 103,27) + 103,27)  

  = (
0,01

0,81
) (0) 

  = 0  

   ⋮ 
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c. Untuk t = 40 

 𝑐𝑡 = 𝛼2

(1−𝛼)2 (𝑆′𝑡 − 2𝑆′′
𝑡 + 𝑆′′′𝑡)  

 𝑐40 = 𝛼2

(1−𝛼)2 (𝑆′40 − 2𝑆′′
40 + 𝑆′′′40)  

  = 
(

0,12

(1−0,1)2 ) (110,70 − (2 × 107,93) + 105,90)  

  = (
0,01

0,81
) (0,74) 

  = 0,01 

Hasil analisis nilai kosntantan (𝑏
𝑡
) selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 

4.3. 

4.2.7 Menentukan Nilai Peramalan (𝐹𝑡+𝑚) 

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai peramalan (𝐹𝑡+𝑚) dimulai dari 

bulan ke-kedua menggunakan persamaan (2.7) sebagai berikut : 

a.  Ramalan periode 41 (m = 1) yaitu untuk Bulan Mei 2023 

 𝐹𝑡+𝑚  = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) + 0,5𝑐𝑡(𝑚)2  

 𝐹40+1  = 𝑎40 + 𝑏40(1) + 0,5𝑐40(1)2  

 𝐹41  = 114,22 + 0,48(1) + 0,5(0,01)(1)2  

  = 114,70  

b.  Ramalan periode 42 (m = 2) yaitu untuk Bulan Juni 2023 

 𝐹𝑡+𝑚  = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) + 0,5𝑐𝑡(𝑚)2  

 𝐹40+2  = 𝑎40 + 𝑏40(2) + 0,5𝑐40(2)2  

 𝐹42  = 114,22 + 0,48(2) + 0,5(0,01)(2)2  

  = 115,19  

   ⋮  

c.  Ramalan periode 48 (m = 8) yaitu untuk Bulan Desember 2023 

 𝐹𝑡+𝑚  = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) + 0,5𝑐𝑡(𝑚)2  

 𝐹40+8  = 𝑎40 + 𝑏40(8) + 0,5𝑐40(8)2  

 𝐹48  = 114,22 + 0,48(8) + 0,5(0,01)(8)2  

  = 118,34  
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Setelah perhitungan dilakukan terhadap nilai Smoothing pertama, nilai 

Smoothing kedua, nilai smoothing ketiga, nilai konstanta (𝛼
𝑡
), nilai konstanta 

(𝑏
𝑡
), dan nilai konstanta (𝑏

𝑡
) dengan menggunakan nilai parameter α = 0,1 

diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Nilai Smoothing Pertama dan Kedua, Nilai Smoothing Ketiga, Nilai  

Kosntanta (𝛼
𝑡
), Nilai Konstanta (𝑏

𝑡
), Dan Nilai Konstanta (𝑏

𝑡
) 

dengan nilai parameter α = 0,1 

T Data 𝑺′𝒕 𝑺′′
𝒕 𝑺′′′𝒕 (𝛂

𝐭
) (𝐛

𝐭
) (𝐜

𝐭
) 𝐅𝐭 

1 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 - 

2 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 103,27 

3 102,80 103,22 103,27 103,27 103,14 -0,01 0,00 103,27 

4 102,93 103,19 103,26 103,27 103,08 -0,02 0,00 103,13 

5 102,82 103,16 103,25 102,27 102,99 -0,03 0,00 103,06 

6 103,73 103,21 103,24 103,26 103,17 -0,01 0,00 102,96 

7 103,87 103,28 103,25 103,26 103,36 0,01 0,00 103,17 

8 104,05 103,36 103,26 103,26 103,55 0,03 0,00 103,37 

9 104,61 103,48 103,28 103,26 103,87 0,06 0,00 103,59 

10 104,39 103,57 103,31 103,27 104,06 0,08 0,00 103,93 

11 104,49 103,66 103,35 103,28 104,23 0,09 0,00 104,14 

12 104,62 103,76 103,39 103,29 104,41 0,10 0,00 104,33 

13 104,01 103,78 103,43 103,30 104,38 0,09 0,00 104,51 

14 103,97 103,80 103,46 103,32 104,33 0,08 0,00 104,47 

15 103,96 103,82 103,50 103,34 104,29 0,07 0,00 104,42 

16 104,52 103,89 103,54 103,36 104,41 0,08 0,00 104,36 

17 105,64 104,06 103,59 103,38 104,80 0,11 0,00 104,49 

18 105,49 104,21 103,65 103,41 105,07 0,13 0,00 104,91 

19 105,42 104,33 103,72 103,44 105,26 0,14 0,00 105,20 

20 105,03 104,40 103,79 103,47 105,30 0,14 0,00 105,41 

21 104,99 104,46 103,86 103,51 105,32 0,13 0,00 105,44 

22 105,51 104,56 103,93 103,55 105,46 0,13 0,00 10545 

23 106,43 104,75 104,01 103,60 105,82 0,16 0,00 105,60 

24 107,48 105,02 104,11 103,65 106,39 0,20 0,01 105,98 

25 107,98 105,32 104,23 103,71 106,97 0,25 0,01 106,60 

26 107,97 105,58 104,37 103,77 107,43 0,28 0,01 107,22 

27 108,75 105,90 104,52 103,85 107,99 0,32 0,01 107,71 

28 109,52 106,26 104,69 103,93 108,64 0,36 0,01 108,31 

29 110,35 106,67 104,89 104,03 109,37 0,41 0,01 109,00 

30 110,94 107,10 105,11 104,14 110,09 0,45 0,01 109,78 
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31 111,46 107,53 105,35 104,26 110,80 0,49 0,01 110,55 

32 110,81 107,86 105,60 104,39 111,16 0,49 0,01 111,29 

33 111,97 108,27 105,87 104,54 111,74 0,51 0,01 111,66 

34 111,90 108,64 106,15 104,70 112,16 0,51 0,01 112,26 

35 112,00 108,97 106,43 104,87 112,50 0,51 0,01 112,68 

36 111,57 109,33 106,72 105,06 112,89 0,51 0,01 113,01 

37 112,85 109,68 107,02 105,25 113,25 0,50 0,01 113,41 

38 112,99 110,01 107,32 105,46 113,55 0,49 0,01 113,76 

39 113,28 110,34 107,62 105,68 113,84 0,48 0,01 114,05 

40 113,92 110,70 107,93 105,90 114,22 0,48 0,01 114,33 

 

4.3 Menentukan Parameter 𝜶 Terbaik 

Peramalan dengan metode Triple Exponential Smoothing menggunakan 

koefisien tunggal 𝛼 antara 0 sampai 1 (0,1; 0,2; 0,3; 0,4; 0,5; 0,6; 0,7; 0,8; dan 

0,9). Pemilihan parameter 𝛼 terbaik dipilih berdasarkan nilai MAPE terkecil. 

Semakin kecil nilai MAPE yang didapat, maka nilai taksiran semakin mendekati 

nilai sebenarnya. Kesalahan persentase dari suatu peramalan dengan 𝛼 = 0,1 

dapat dihitung berdasarkan Tabel 4.3 dengan menggunakan persamaan (2.8) 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Nilai Percentage Error dengan parameter   0,1 pada Peramalan  IHK 

Provinsi Kalimantan Utara dengan Triple  Exponential Smoothing 

Method 

t Data 𝐒′𝐭 𝐒′′
𝐭 𝐒′′′𝐭 (𝜶

𝒕
) (𝒃

𝒕
) (𝒄

𝒕
) 𝑭𝒕 

|𝑋𝑡 − 𝐹𝑡|

𝑋𝑡
 

1 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 - - 

2 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 103,27 0,00 

3 102,80 103,22 103,27 103,27 103,14 -0,01 0,00 103,27 0,46 

4 102,93 103,19 103,26 103,27 103,08 -0,02 0,00 103,13 0,19 

5 102,82 103,16 103,25 102,27 102,99 -0,03 0,00 103,06 0,23 

6 103,73 103,21 103,24 103,26 103,17 -0,01 0,00 102,96 0,74 

7 103,87 103,28 103,25 103,26 103,36 0,01 0,00 103,17 0,68 

8 104,05 103,36 103,26 103,26 103,55 0,03 0,00 103,37 0,65 

9 104,61 103,48 103,28 103,26 103,87 0,06 0,00 103,59 0,98 

10 104,39 103,57 103,31 103,27 104,06 0,08 0,00 103,93 0,44 

11 104,49 103,66 103,35 103,28 104,23 0,09 0,00 104,14 0,34 

12 104,62 103,76 103,39 103,29 104,41 0,10 0,00 104,33 0,28 
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13 104,01 103,78 103,43 103,30 104,38 0,09 0,00 104,51 0,48 

14 103,97 103,80 103,46 103,32 104,33 0,08 0,00 104,47 0,48 

15 103,96 103,82 103,50 103,34 104,29 0,07 0,00 104,42 0,44 

16 104,52 103,89 103,54 103,36 104,41 0,08 0,00 104,36 0,15 

17 105,64 104,06 103,59 103,38 104,80 0,11 0,00 104,49 1,09 

18 105,49 104,21 103,65 103,41 105,07 0,13 0,00 104,91 0,55 

19 105,42 104,33 103,72 103,44 105,26 0,14 0,00 105,20 0,21 

20 105,03 104,40 103,79 103,47 105,30 0,14 0,00 105,41 0,36 

21 104,99 104,46 103,86 103,51 105,32 0,13 0,00 105,44 0,43 

22 105,51 104,56 103,93 103,55 105,46 0,13 0,00 105,45 0,06 

23 106,43 104,75 104,01 103,60 105,82 0,16 0,00 105,60 0,78 

24 107,48 105,02 104,11 103,65 106,39 0,20 0,01 105,98 1,39 

25 107,98 105,32 104,23 103,71 106,97 0,25 0,01 106,60 1,28 

26 107,97 105,58 104,37 103,77 107,43 0,28 0,01 107,22 0,69 

27 108,75 105,90 104,52 103,85 107,99 0,32 0,01 107,71 0,96 

28 109,52 106,26 104,69 103,93 108,64 0,36 0,01 108,31 1,10 

29 110,35 106,67 104,89 104,03 109,37 0,41 0,01 109,00 1,22 

30 110,94 107,10 105,11 104,14 110,09 0,45 0,01 109,78 1,05 

31 111,46 107,53 105,35 104,26 110,80 0,49 0,01 110,55 0,81 

32 110,81 107,86 105,60 104,39 111,16 0,49 0,01 111,29 0,44 

33 111,97 108,27 105,87 104,54 111,74 0,51 0,01 111,66 0,28 

34 111,90 108,64 106,15 104,70 112,16 0,51 0,01 112,26 0,32 

35 112,00 108,97 106,43 104,87 112,50 0,51 0,01 112,68 0,61 

36 111,57 109,33 106,72 105,06 112,89 0,51 0,01 113,01 0,39 

37 112,85 109,68 107,02 105,25 113,25 0,50 0,01 113,41 0,49 

38 112,99 110,01 107,32 105,46 113,55 0,49 0,01 113,76 0,68 

39 113,28 110,34 107,62 105,68 113,84 0,48 0,01 114,05 0,68 

40 113,92 110,70 107,93 105,90 114,22 0,48 0,01 114,33 0,36 

 

Dengan melakukan perhitungan yang sama maka dapat ditetukan nilai 

kesalahan persentasenya (Percentage Error) dari parameter 𝛼 = 0,1 sampai 

dengan parameter 𝛼 = 0,9  yang dapat dilihat pada lampiran 1. Setelah nilai 

percentage error diketahui, maka selanjutnya adalah mencari nilai MAPE (Mean 

Absolute Percentage Error) dengan menggunakan persamaan berikut : 

𝑀𝐴𝑃𝐸  =  1

𝑛
(∑

|𝑋𝑡−𝐹𝑡|

𝑋𝑡

𝑛
𝑡=1 ) 100%  

 = 1

40
(|

103,27 − 103,27

103,27
+

102,80 − 103,27

102,80
+ ⋯ +

113,92 − 114,33

113,92
|) 100% 
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 = 1

40
(22,78)100%  

 = 0,57  

Perhitungan nilai MAPE dilanjutkan dengan cara yang sama untuk 

parameter 𝛼 = 0,1 sampai dengan parameter 𝛼 = 0,9. Hasil perhitungan nilai 

MAPE untuk sedtiap parameter dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut. 

Tabel 4.5  Nilai MAPE koefisien tunggal 𝛼 antara 0,1 sampai 0,9 

 

Parameter 𝜶 MAPE 

0,1 0,57 

0,2 0,42 

0,3 10,38 

0,4 0,39 

0,5 0,42 

0,6 0,45 

0,7 0,47 

0,8 0,50 

0,9 0,59 

 

Dari tabel 4.4, terlihat bahwa nilai MAPE terkecil yaitu 0,39  dengan 

parameter 𝛼 = 0,4 sehingga dapat dilakukan peramalan dengan Triple 

Exponential Smoothing Method dengan parameter 𝛼 = 0,4 

4.4 Peramalan IHK Provinsi Kalimantan Utara dengan Triple 

Exponential Smoothing Method 

Setelah dilakukan perhitungan nilai smoothing pertama, nilai smoothing 

kedua, nilai Smoothing ketiga, nilai konstanta  (𝛼
𝑡
), konstanta (𝑏

𝑡
)  dan konstanta 

(𝑐
𝑡
) dengan menggunakan nilai parameter 𝛼 = 0,1 dengan cara yang sama, 

selanjutnya melakukan perhitungan nilai peramalan dengan parameter 𝛼 = 0,4. 
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Table 4.6 Nilai Percentage Error dengan parameter   0,4 pada Peramalan  

IHK Provinsi Kalimantan Utara dengan Triple Exponential Smoothing 

Method 

t Data 𝐒′𝐭 𝐒′′
𝐭 𝐒′′′𝐭 (𝜶

𝒕
) (𝒃

𝒕
) (𝒄

𝒕
) 𝑭𝒕 

|𝑋𝑡 − 𝐹𝑡|

𝑋𝑡
 

1 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 - - 

2 103,27 10327 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 103,27 0,00 

3 102,80 103,08 103,19 103,24 102,90 -0,18 -0,03 103,27 0,46 

4 102,93 103,02 103,13 103,19 102,88 -0,12 -0,02 102,71 0,22 

5 102,82 102,94 103,05 103,14 102,80 -0,11 -0,01 102,75 0,07 

6 103,73 103,26 103,13 103,14 103,50 0,28 0,06 102,69 1,01 

7 103,87 103,50 103,28 103,19 103,86 0,36 0,06 103,81 0,06 

8 104,05 103,72 103,46 103,30 104,09 0,34 0,05 104,24 0,18 

9 104,61 104,08 103,70 103,46 104,58 0,45 0,06 104,46 0,15 

10 104,39 104,20 103,90 103,64 104,53 0,25 0,01 105,05 0,64 

11 104,49 104,32 104,07 103,81 104,55 0,15 0,00 104,79 0,29 

12 104,62 104,44 104,22 103,97 104,64 0,11 -0,01 104,70 0,08 

13 104,01 104,27 104,24 104,08 104,17 -0,18 -0,06 104,75 0,71 

14 103,97 104,15 104,20 104,13 103,97 -0,23 -0,06 103,96 0,01 

15 103,96 104,07 104,15 104,14 103,91 -0,19 -0,04 103,71 0,24 

16 104,52 104,25 104,19 104,16 104,34 0,09 0,01 103,69 0,79 

17 105,64 104,81 104,44 104,27 105,38 0,56 0,09 104,43 1,14 

18 105,49 105,08 104,69 104,44 105,60 0,46 0,06 105,99 0,47 

19 105,42 105,22 104,90 104,63 105,56 0,26 0,02 106,09 0,63 

20 105,03 105,14 105,00 104,77 105,20 -0,03 -0,04 105,83 0,77 

21 104,99 105,08 105,03 104,88 105,03 -0,13 -0,05 105,16 0,16 

22 105,51 105,25 105,12 104,97 105,37 0,07 -0,01 104,87 0,60 

23 106,43 105,72 105,36 105,13 106,22 0,44 0,06 105,44 0,93 

24 107,48 106,43 105,79 105,39 107,31 0,81 0,11 106,69 0,74 

25 107,98 107,05 106,29 105,75 108,02 0,84 0,10 108,17 0,17 

26 107,97 107,42 106,74 106,15 108,17 0,58 0,04 108,91 0,87 

27 108,75 107,95 107,22 106,58 108,75 0,61 0,04 108,77 0,02 

28 109,52 108,58 107,77 107,05 109,49 0,70 0,04 109,38 0,13 

29 110,35 109,29 108,37 107,58 110,32 0,79 0,05 110,21 0,13 

30 110,94 109,95 109,00 108,15 110,98 0,77 0,04 111,14 0,18 

31 111,46 110,55 109,62 108,74 111,53 0,69 0,02 111,77 0,28 

32 110,81 110,66 110,04 109,26 111,12 0,17 -0,07 112,23 1,28 

33 111,97 111,18 110,49 109,75 111,81 0,37 -0,02 111,25 0,65 

34 111,90 111,47 110,88 110,21 111,96 0,24 -0,04 112,18 0,25 

35 112,00 111,68 111,20 110,60 112,04 0,13 -0,05 112,18 0,16 

36 111,57 112,04 111,54 110,98 112,48 0,24 -0,03 112,14 0,38 

37 112,85 112,36 111,87 111,33 112,82 0,27 -0,02 112,71 0,13 

38 112,99 112,61 112,17 111,67 113,01 0,22 -0,02 113,08 0,08 



33 
 

 
 

39 113,28 112,88 112,45 111,98 113,27 0,22 -0,02 113,22 0,06 

40 113,92 113,30 112,79 112,30 113,82 0,37 0,01 113,48 0,39 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.5, maka dapat dilakukan 

menghitung nilai peramalan IHK Provinsi Kalimantan Utara. Persamaan 

peramalan menggunakan 𝐹𝑡+𝑚 = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡𝑚 +
1

2
𝑐𝑡𝑚2, dimana nilai 𝑎𝑡 , 𝑏𝑡 dan 𝑐𝑡 

berdasarkan dari Tabel 4.5 pada 𝑡 = 40. Karena bulan yang akan diramalkan 

adalah bulan Mei sampai dengan bulan Desember 2023.  

Berdasarkan data terakhir yang diperoleh dapat dibuat peramalan untuk 

bulan berikutnya, yaitu : 

a. Ramalan periode 41 (m = 1) yaitu untuk Bulan Mei 2023 

 𝐹𝑡+𝑚  = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) + 0,5𝑐𝑡(𝑚)2  

 𝐹40+1  = 𝑎40 + 𝑏40(1) + 0,5𝑐40(1)2  

 𝐹41  = 113,82 + 0,37(1) + 0,5(0,01)(1)2  

 𝐹41  = 114,10  

b. Ramalan periode 42 (m = 2) yaitu untuk Bulan Juni 2023 

 𝐹𝑡+𝑚  = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) + 0,5𝑐𝑡(𝑚)2  

 𝐹40+2  = 𝑎40 + 𝑏40(2) + 0,5𝑐40(2)2  

 𝐹42  = 113,82 + 0,37(2) + 0,5(0,01)(2)2  

 𝐹42  = 114,55  

c. Ramalan periode 43 (m = 3) yaitu untuk Bulan Juli 2023 

 𝐹𝑡+𝑚  = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) + 0,5𝑐𝑡(𝑚)2  

 𝐹40+2  = 𝑎40 + 𝑏40(3) + 0,5𝑐40(3)2  

 𝐹43  = 113,82 + 0,37(3) + 0,5(0,01)(3)2  

 𝐹43  = 114,78  

d. Ramalan periode 44 (m = 4) yaitu untuk Bulan Agustus 2023 

 𝐹𝑡+𝑚  = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) + 0,5𝑐𝑡(𝑚)2  

 𝐹40+2  = 𝑎40 + 𝑏40(4) + 0,5𝑐40(4)2  

 𝐹44  = 113,82 + 0,37(4) + 0,5(0,01)(4)2  
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 𝐹44  = 115,23  

e. Ramalan periode 45 (m = 5) yaitu untuk Bulan September 2023 

 𝐹𝑡+𝑚  = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) + 0,5𝑐𝑡(𝑚)2  

 𝐹40+2  = 𝑎40 + 𝑏40(5) + 0,5𝑐40(5)2  

 𝐹45  = 113,82 + 0,37(5) + 0,5(0,01)(5)2  

 𝐹45  = 115,47  

f. Ramalan periode 46 (m = 6) yaitu untuk Bulan Oktober 2023 

 𝐹𝑡+𝑚  = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) + 0,5𝑐𝑡(𝑚)2  

 𝐹40+2  = 𝑎40 + 𝑏40(6) + 0,5𝑐40(6)2  

 𝐹46  = 113,82 + 0,37(6) + 0,5(0,01)(6)2  

 𝐹46  = 115,92  

g. Ramalan periode 47 (m = 7) yaitu untuk Bulan November 2023 

 𝐹𝑡+𝑚  = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) + 0,5𝑐𝑡(𝑚)2  

 𝐹40+2  = 𝑎40 + 𝑏40(7) + 0,5𝑐40(7)2  

 𝐹47  = 113,82 + 0,37(7) + 0,5(0,01)(7)2  

 𝐹47  = 116,16  

h. Ramalan periode 48 (m = 8) yaitu untuk Bulan Desember 2023 

 𝐹𝑡+𝑚  = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) + 0,5𝑐𝑡(𝑚)2  

 𝐹40+2  = 𝑎40 + 𝑏40(8) + 0,5𝑐40(8)2  

 𝐹48  = 113,82 + 0,37(8) + 0,5(0,01)(8)2  

 𝐹48  = 116,61  

Dari hasil peramalan yang telah dilakukan, diketahui bahwa IHK Provinsi 

Kalimantan Utara mengalami kenaikan setiap bulannya. Pada bulan Mei tahun 

2023 nilai IHK Provinsi Kalimantan Utara sebesar 114,10, bulan Juni sebesar 

114,55, bulan Juli sebesar 114,78, bulan Agustus sebesar 115,23, bulan 

September sebesar 115,47, bulan Oktober sebesar 115,92, bulan November 

sebesar 116,16  dan bulan Desember sebesar 116,61. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa  

a. Nilai parameter 𝛼 terbaik yang didapatkan  untuk peramalan IHK di 

Provinsi Kalimantan Utara dengan menggunakan data dari tahun 2020 

sampai dengan tahun 2023 adalah 𝛼 = 0,4 dengan nilai MAPE sebesar 

0,39 yang dipilih berdasarkan hasil analisis menggunakan software Zaitun 

Time Series.  

b. Berdasarkan perameter tersebut, dengan metode Triple Exponential 

Smoothing menunjukkan bahwa IHK di Provinsi Kalimantan Utara untuk 

Bulan Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, November, dan 

Desember 2023 berturut-turut hasil peramalannya adalah sebesar 114,10; 

114,55; 114,78; 115,23; 115,47; 115,92; 116,16; 116,61 mengalami 

peningkatan dari bulan sebelumnya 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dapat dikemukakan 

sebaiknya dalam penelitian selanjutnya variabel lain ditambahkan yaitu variable 

yang berpengaruh kuat terhadap suatu deret output. Disamping itu, penggunaan 

metode tambahan juga diperlukan agar menambah kevalidan hasil peramalan. 
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LAMPIRAN



 

 
 

Untuk 𝛼 = 0,1  

t Data 𝐒′𝐭 𝐒′′
𝐭 𝐒′′′𝐭 (𝜶

𝒕
) (𝒃

𝒕
) (𝒄

𝒕
) 𝑭𝒕 

|𝑿𝒕 − 𝑭𝒕|

𝑿𝒕
 

1 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 - - 

2 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 103,27 0,00 

3 102,80 103,22 103,27 103,27 103,14 -0,01 0,00 103,27 0,46 

4 102,93 103,19 103,26 103,27 103,08 -0,02 0,00 103,13 0,19 

5 102,82 103,16 103,25 102,27 102,99 -0,03 0,00 103,06 0,23 

6 103,73 103,21 103,24 103,26 103,17 -0,01 0,00 102,96 0,74 

7 103,87 103,28 103,25 103,26 103,36 0,01 0,00 103,17 0,68 

8 104,05 103,36 103,26 103,26 103,55 0,03 0,00 103,37 0,65 

9 104,61 103,48 103,28 103,26 103,87 0,06 0,00 103,59 0,98 

10 104,39 103,57 103,31 103,27 104,06 0,08 0,00 103,93 0,44 

11 104,49 103,66 103,35 103,28 104,23 0,09 0,00 104,14 0,34 

12 104,62 103,76 103,39 103,29 104,41 0,10 0,00 104,33 0,28 

13 104,01 103,78 103,43 103,30 104,38 0,09 0,00 104,51 0,48 

14 103,97 103,80 103,46 103,32 104,33 0,08 0,00 104,47 0,48 

15 103,96 103,82 103,50 103,34 104,29 0,07 0,00 104,42 0,44 

16 104,52 103,89 103,54 103,36 104,41 0,08 0,00 104,36 0,15 

17 105,64 104,06 103,59 103,38 104,80 0,11 0,00 104,49 1,09 

18 105,49 104,21 103,65 103,41 105,07 0,13 0,00 104,91 0,55 

19 105,42 104,33 103,72 103,44 105,26 0,14 0,00 105,20 0,21 

20 105,03 104,40 103,79 103,47 105,30 0,14 0,00 105,41 0,36 

21 104,99 104,46 103,86 103,51 105,32 0,13 0,00 105,44 0,43 

22 105,51 104,56 103,93 103,55 105,46 0,13 0,00 105,45 0,06 

23 106,43 104,75 104,01 103,60 105,82 0,16 0,00 105,60 0,78 

24 107,48 105,02 104,11 103,65 106,39 0,20 0,01 105,98 1,39 

25 107,98 105,32 104,23 103,71 106,97 0,25 0,01 106,60 1,28 

26 107,97 105,58 104,37 103,77 107,43 0,28 0,01 107,22 0,69 

27 108,75 105,90 104,52 103,85 107,99 0,32 0,01 107,71 0,96 

28 109,52 106,26 104,69 103,93 108,64 0,36 0,01 108,31 1,10 

29 110,35 106,67 104,89 104,03 109,37 0,41 0,01 109,00 1,22 

30 110,94 107,10 105,11 104,14 110,09 0,45 0,01 109,78 1,05 

31 111,46 107,53 105,35 104,26 110,80 0,49 0,01 110,55 0,81 

32 110,81 107,86 105,60 104,39 111,16 0,49 0,01 111,29 0,44 

33 111,97 108,27 105,87 104,54 111,74 0,51 0,01 111,66 0,28 

34 111,90 108,64 106,15 104,70 112,16 0,51 0,01 112,26 0,32 

35 112,00 108,97 106,43 104,87 112,50 0,51 0,01 112,68 0,61 

36 111,57 109,33 106,72 105,06 112,89 0,51 0,01 113,01 0,39 

37 112,85 109,68 107,02 105,25 113,25 0,50 0,01 113,41 0,49 

38 112,99 110,01 107,32 105,46 113,55 0,49 0,01 113,76 0,68 

39 113,28 110,34 107,62 105,68 113,84 0,48 0,01 114,05 0,68 

40 113,92 110,70 107,93 105,90 114,22 0,48 0,01 114,33 0,36 



 
 

 
 

Untuk 𝛼 = 0,2 

t Data 𝐒′𝐭 𝐒′′
𝐭 𝐒′′′𝐭 (𝜶

𝒕
) (𝒃

𝒕
) (𝒄

𝒕
) 𝑭𝒕 

|𝑿𝒕 − 𝑭𝒕|

𝑿𝒕
 

1 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 -  

2 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 103,27 0,00 

3 102,80 103,18 103,25 103,27 103,04 -0,05 0,00 103,27 0,46 

4 102,93 103,13 103,23 103,26 102,96 -0,06 0,00 102,99 0,06 

5 102,82 103,07 103,19 103,25 102,86 -0,07 0,00 102,90 0,07 

6 103,73 103,20 103,19 103,24 103,25 0,02 0,00 102,78 0,91 

7 103,87 103,33 103,22 103,23 103,56 0,09 0,01 103,27 0,58 

8 104,05 103,48 103,27 103,24 103,85 0,14 0,01 103,66 0,38 

9 104,61 103,70 103,36 103,26 104,30 0,22 0,02 104,00 0,59 

10 104,39 103,84 103,46 103,30 104,46 0,22 0,01 104,52 0,13 

11 104,49 103,97 103,56 103,35 104,59 0,21 0,01 104,68 0,19 

12 104,62 104,10 103,67 103,42 104,72 0,21 0,01 104,81 0,18 

13 104,01 104,08 103,75 103,48 104,48 0,12 0,00 104,93 0,88 

14 103,97 104,06 103,81 103,55 104,29 0,05 0,00 104,60 0,61 

15 103,96 104,04 103,86 103,61 104,16 0,01 0,00 104,35 0,37 

16 104,52 104,14 103,91 103,67 104,34 0,05 0,00 104,17 0,34 

17 105,64 104,44 104,02 103,74 105,00 0,18 0,01 104,38 1,19 

18 105,49 104,65 104,14 103,82 105,33 0,22 0,01 105,18 0,29 

19 105,42 104,80 104,28 103,91 105,49 0,22 0,01 105,56 0,13 

20 105,03 104,85 104,39 104,01 105,38 0,15 0,00 105,71 0,65 

21 104,99 104,88 104,49 104,10 105,27 0,10 0,00 105,54 0,52 

22 105,51 105,00 104,59 104,20 105,44 0,12 0,00 105,37 0,13 

23 106,43 105,29 104,73 104,31 105,98 0,21 0,01 105,55 0,82 

24 107,48 105,73 104,93 104,43 106,82 0,36 0,02 106,20 1,19 

25 107,98 106,18 105,18 104,58 107,58 0,46 0,03 107,19 0,73 

26 107,97 106,54 105,45 104,75 108,01 0,48 0,02 108,05 0,07 

27 108,75 106,98 105,76 104,95 108,62 0,53 0,03 108,50 0,23 

28 109,52 107,49 106,10 105,18 109,34 0,59 0,03 109,17 0,32 

29 110,35 108,06 106,49 105,45 110,14 0,67 0,03 109,95 0,36 

30 110,94 108,64 106,92 105,74 110,88 0,71 0,03 110,83 0,10 

31 111,46 109,20 107,38 106,07 111,54 0,73 0,03 111,61 0,13 

32 110,81 109,52 107,81 106,42 111,56 0,60 0,02 112,28 1,33 

33 111,97 110,01 108,25 106,78 112,08 0,60 0,02 112,18 0,18 

34 111,90 110,39 108,68 107,16 112,30 0,53 0,01 112,68 0,70 

35 112,00 110,71 109,08 107,55 112,43 0,46 0,01 112,84 0,75 

36 111,57 111,08 109,48 107,93 112,73 0,43 0,00 112,89 0,28 

37 112,85 111,44 109,87 108,32 113,01 0,40 0,00 113,16 0,28 

38 112,99 111,75 110,25 108,71 113,20 0,35 0,00 113,41 0,37 

39 113,28 112,05 110,61 109,09 113,42 0,32 0,00 113,55 0,24 

40 113,92 112,43 110,97 109,46 113,83 0,33 0,00 113,74 0,16 



 
 

 
 

Untuk 𝛼 = 0,3 

t Data 𝐒′𝐭 𝐒′′
𝐭 𝐒′′′𝐭 (𝜶

𝒕
) (𝒃

𝒕
) (𝒄

𝒕
) 𝑭𝒕 

|𝑿𝒕 − 𝑭𝒕|

𝑿𝒕
 

1 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 -  

2 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 103,27 0,00 

3 102,80 103,13 103,23 103,26 102,96 -0,11 -0,01 103,27 0,46 

4 102,93 103,07 103,18 103,23 102,90 -0,10 -0,01 102,85 0,08 

5 102,82 102,99 103,12 103,20 102,81 -0,11 -0,01 102,79 0,02 

6 103,73 103,22 103,15 103,19 103,38 0,12 0,02 102,70 0,99 

7 103,87 103,41 103,23 103,20 103,75 0,22 0,03 103,51 0,35 

8 104,05 103,60 103,34 103,24 104,03 0,27 0,03 103,98 0,07 

9 104,61 103,91 103,51 103,32 104,51 0,36 0,04 104,31 0,29 

10 104,39 104,05 103,67 103,43 104,56 0,29 0,02 104,89 0,48 

11 104,49 104,18 103,83 103,55 104,62 0,23 0,01 104,86 0,36 

12 104,62 104,31 103,97 103,67 104,70 0,19 0,01 104,85 0,22 

13 104,01 104,22 104,05 103,79 104,31 -0,01 -0,02 104,89 0,85 

14 103,97 104,15 104,08 103,87 104,08 -0,10 -0,02 104,30 0,32 

15 103,96 104,09 104,08 103,94 103,96 -0,12 -0,02 103,97 0,01 

16 104,52 104,22 104,12 103,99 104,28 0,01 -0,01 103,83 0,66 

17 105,64 104,65 104,28 104,08 105,18 0,31 0,03 104,29 1,28 

18 105,49 104,90 104,47 104,19 105,50 0,34 0,03 105,50 0,01 

19 105,42 105,06 104,64 104,33 105,57 0,27 0,02 105,85 0,41 

20 105,03 105,05 104,76 104,46 105,31 0,10 0,00 105,85 0,78 

21 104,99 105,03 104,84 104,57 105,13 0,00 -0,02 105,41 0,40 

22 105,51 105,17 104,94 104,69 105,38 0,07 0,00 105,13 0,36 

23 106,43 105,55 105,13 104,82 106,09 0,29 0,02 105,45 0,92 

24 107,48 106,13 105,43 105,00 107,11 0,56 0,05 106,40 1,01 

25 107,98 106,68 105,80 105,24 107,88 0,68 0,06 107,70 0,26 

26 107,97 107,07 106,18 105,52 108,18 0,59 0,04 108,59 0,58 

27 108,75 107,57 106,60 105,85 108,77 0,63 0,04 108,80 0,04 

28 109,52 108,16 107,07 106,21 109,48 0,69 0,04 109,41 0,10 

29 110,35 108,82 107,59 106,63 110,30 0,77 0,05 110,19 0,14 

30 110,94 109,45 108,15 107,08 110,99 0,78 0,04 111,09 0,13 

31 111,46 110,06 108,72 107,58 111,57 0,75 -99,76 111,80 0,30 

32 110,81 110,28 109,19 108,06 111,34 0,43 -100,19 62,44 43,65 

33 111,97 110,79 109,67 108,54 111,90 0,47 -100,62 61,67 44,92 

34 111,90 111,12 110,10 109,01 112,06 0,36 -100,99 62,06 44,54 

35 112,00 111,39 110,49 109,45 112,14 0,25 -101,29 61,93 44,71 

36 111,57 111,74 110,86 109,88 112,51 0,27 -101,59 61,75 45,15 

37 112,85 112,07 111,23 110,28 112,82 0,27 -101,88 61,98 45,08 

38 112,99 112,35 111,56 110,67 113,02 0,23 -102,14 62,15 44,99 

39 113,28 112,63 111,88 111,03 113,27 0,22 -102,39 62,18 45,11 

40 113,92 113,02 112,22 111,39 113,77 0,30 -102,68 62,29 45,32 



 
 

 
 

Untuk 𝛼 = 0,4 

t Data 𝐒′𝐭 𝐒′′
𝐭 𝐒′′′𝐭 (𝜶

𝒕
) (𝒃

𝒕
) (𝒄

𝒕
) 𝑭𝒕 

|𝑿𝒕 − 𝑭𝒕|

𝑿𝒕
 

1 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 -  

2 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 103,27 0,00 

3 102,80 103,08 103,19 103,24 102,90 -0,18 -0,03 103,27 0,46 

4 102,93 103,02 103,13 103,19 102,88 -0,12 -0,02 102,71 0,22 

5 102,82 102,94 103,05 103,14 102,80 -0,11 -0,01 102,75 0,07 

6 103,73 103,26 103,13 103,14 103,50 0,28 0,06 102,69 1,01 

7 103,87 103,50 103,28 103,19 103,86 0,36 0,06 103,81 0,06 

8 104,05 103,72 103,46 103,30 104,09 0,34 0,05 104,24 0,18 

9 104,61 104,08 103,70 103,46 104,58 0,45 0,06 104,46 0,15 

10 104,39 104,20 103,90 103,64 104,53 0,25 0,01 105,05 0,64 

11 104,49 104,32 104,07 103,81 104,55 0,15 0,00 104,79 0,29 

12 104,62 104,44 104,22 103,97 104,64 0,11 -0,01 104,70 0,08 

13 104,01 104,27 104,24 104,08 104,17 -0,18 -0,06 104,75 0,71 

14 103,97 104,15 104,20 104,13 103,97 -0,23 -0,06 103,96 0,01 

15 103,96 104,07 104,15 104,14 103,91 -0,19 -0,04 103,71 0,24 

16 104,52 104,25 104,19 104,16 104,34 0,09 0,01 103,69 0,79 

17 105,64 104,81 104,44 104,27 105,38 0,56 0,09 104,43 1,14 

18 105,49 105,08 104,69 104,44 105,60 0,46 0,06 105,99 0,47 

19 105,42 105,22 104,90 104,63 105,56 0,26 0,02 106,09 0,63 

20 105,03 105,14 105,00 104,77 105,20 -0,03 -0,04 105,83 0,77 

21 104,99 105,08 105,03 104,88 105,03 -0,13 -0,05 105,16 0,16 

22 105,51 105,25 105,12 104,97 105,37 0,07 -0,01 104,87 0,60 

23 106,43 105,72 105,36 105,13 106,22 0,44 0,06 105,44 0,93 

24 107,48 106,43 105,79 105,39 107,31 0,81 0,11 106,69 0,74 

25 107,98 107,05 106,29 105,75 108,02 0,84 0,10 108,17 0,17 

26 107,97 107,42 106,74 106,15 108,17 0,58 0,04 108,91 0,87 

27 108,75 107,95 107,22 106,58 108,75 0,61 0,04 108,77 0,02 

28 109,52 108,58 107,77 107,05 109,49 0,70 0,04 109,38 0,13 

29 110,35 109,29 108,37 107,58 110,32 0,79 0,05 110,21 0,13 

30 110,94 109,95 109,00 108,15 110,98 0,77 0,04 111,14 0,18 

31 111,46 110,55 109,62 108,74 111,53 0,69 0,02 111,77 0,28 

32 110,81 110,66 110,04 109,26 111,12 0,17 -0,07 112,23 1,28 

33 111,97 111,18 110,49 109,75 111,81 0,37 -0,02 111,25 0,65 

34 111,90 111,47 110,88 110,21 111,96 0,24 -0,04 112,18 0,25 

35 112,00 111,68 111,20 110,60 112,04 0,13 -0,05 112,18 0,16 

36 111,57 112,04 111,54 110,98 112,48 0,24 -0,03 112,14 0,38 

37 112,85 112,36 111,87 111,33 112,82 0,27 -0,02 112,71 0,13 

38 112,99 112,61 112,17 111,67 113,01 0,22 -0,02 113,08 0,08 

39 113,28 112,88 112,45 111,98 113,27 0,22 -0,02 113,22 0,06 

40 113,92 113,30 112,79 112,30 113,82 0,37 0,01 113,48 0,39 



 
 

 
 

Untuk 𝛼 = 0,5 

t Data 𝐒′𝐭 𝐒′′
𝐭 𝐒′′′𝐭 (𝜶

𝒕
) (𝒃

𝒕
) (𝒄

𝒕
) 𝑭𝒕 

|𝑿𝒕 − 𝑭𝒕|

𝑿𝒕
 

1 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 -  

2 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 103,27 0,00 

3 102,80 103,04 103,15 103,21 102,86 -0,26 -0,06 103,27 0,46 

4 102,93 102,98 103,07 103,14 102,88 -0,12 -0,01 102,57 0,35 

5 102,82 102,90 102,98 103,06 102,81 -0,10 -0,01 102,76 0,06 

6 103,73 103,32 103,15 103,11 103,60 0,47 0,12 102,71 0,98 

7 103,87 103,59 103,37 103,24 103,90 0,44 0,09 104,13 0,25 

8 104,05 103,82 103,60 103,42 104,09 0,34 0,05 104,39 0,33 

9 104,61 104,22 103,91 103,66 104,59 0,47 0,07 104,46 0,15 

10 104,39 104,30 104,10 103,88 104,48 0,14 -0,02 105,10 0,68 

11 104,49 104,40 104,25 104,07 104,50 0,05 -0,04 104,61 0,11 

12 104,62 104,51 104,38 104,22 104,61 0,06 -0,03 104,54 0,08 

13 104,01 104,26 104,32 104,27 104,09 -0,33 -0,11 104,66 0,62 

14 103,97 104,11 104,22 104,24 103,94 -0,29 -0,08 103,71 0,25 

15 103,96 104,04 104,13 104,19 103,92 -0,17 -0,03 103,61 0,34 

16 104,52 104,28 104,20 104,19 104,42 0,24 0,07 103,73 0,75 

17 105,64 104,96 104,58 104,39 105,52 0,84 0,18 104,70 0,89 

18 105,49 105,22 104,90 104,65 105,61 0,48 0,06 106,45 0,91 

19 105,42 105,32 105,11 104,88 105,51 0,15 -0,02 106,12 0,67 

20 105,03 105,18 105,14 105,01 105,11 -0,22 -0,10 105,65 0,59 

21 104,99 105,08 105,11 105,06 104,97 -0,23 -0,08 104,84 0,15 

22 105,51 105,30 105,21 105,13 105,41 0,14 0,02 104,70 0,77 

23 106,43 105,86 105,53 105,33 106,32 0,65 0,13 105,56 0,82 

24 107,48 106,67 106,10 105,72 107,42 1,03 0,18 107,04 0,41 

25 107,98 107,33 106,71 106,22 108,05 0,90 0,11 108,55 0,52 

26 107,97 107,65 107,18 106,70 108,10 0,43 -0,02 109,00 0,96 

27 108,75 108,20 107,69 107,19 108,72 0,54 0,01 108,52 0,21 

28 109,52 108,86 108,27 107,73 109,49 0,70 0,04 109,27 0,23 

29 110,35 109,60 108,94 108,34 110,33 0,82 0,06 110,21 0,13 

30 110,94 110,27 109,61 108,97 110,97 0,75 0,03 111,18 0,22 

31 111,46 110,87 110,24 109,60 111,49 0,62 0,00 111,73 0,24 

32 110,81 110,84 110,54 110,07 110,97 -0,11 -0,17 112,12 1,18 

33 111,97 111,40 110,97 110,52 111,82 0,39 -0,02 110,78 1,06 

34 111,90 111,65 111,31 110,92 111,94 0,20 -0,05 112,20 0,27 

35 112,00 111,83 111,57 111,24 112,01 0,08 -0,07 112,11 0,10 

36 111,57 112,20 111,88 111,56 112,51 0,30 -0,01 112,06 0,45 

37 112,85 112,52 112,20 111,88 112,84 0,32 0,00 112,80 0,04 

38 112,99 112,76 112,48 112,18 113,01 0,22 -0,02 113,16 0,15 

39 113,28 113,02 112,75 112,47 113,27 0,23 -0,01 113,22 0,05 

40 113,92 113,47 113,11 112,79 113,87 0,46 0,04 113,50 0,37 



 
 

 
 

Untuk 𝛼 = 0,6 

t Data 𝐒′𝐭 𝐒′′
𝐭 𝐒′′′𝐭 (𝜶

𝒕
) (𝒃

𝒕
) (𝒄

𝒕
) 𝑭𝒕 

|𝑿𝒕 − 𝑭𝒕|

𝑿𝒕
 

1 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 -  

2 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 103,27 0,00 

3 102,80 102,99 103,10 103,17 102,83 -0,36 -0,10 103,27 0,46 

4 102,93 102,95 103,01 103,07 102,90 -0,07 0,01 102,42 0,49 

5 102,82 102,87 102,93 102,99 102,82 -0,07 0,01 102,83 0,01 

6 103,73 103,39 103,20 103,12 103,67 0,67 0,22 102,75 0,94 

7 103,87 103,68 103,49 103,34 103,91 0,45 0,09 104,45 0,56 

8 104,05 103,90 103,74 103,58 104,07 0,28 0,02 104,41 0,34 

9 104,61 104,33 104,09 103,88 104,59 0,48 0,07 104,36 0,24 

10 104,39 104,36 104,25 104,11 104,44 0,01 -0,09 105,11 0,69 

11 104,49 104,44 104,37 104,26 104,48 -0,01 -0,07 104,40 0,09 

12 104,62 104,55 104,48 104,39 104,61 0,06 -0,03 104,44 0,17 

13 104,01 104,23 104,33 104,35 104,05 -0,46 -0,17 104,65 0,62 

14 103,97 104,07 104,17 104,24 103,94 -0,28 -0,07 103,51 0,44 

15 103,96 104,00 104,07 104,14 103,94 -0,09 0,00 103,63 0,32 

16 104,52 104,31 104,22 104,19 104,48 0,42 0,15 103,85 0,65 

17 105,64 105,11 104,75 104,53 105,60 1,07 0,29 104,97 0,63 

18 105,49 105,34 105,10 104,87 105,57 0,36 0,01 106,82 1,26 

19 105,42 105,39 105,27 105,11 105,45 -0,02 -0,11 105,94 0,50 

20 105,03 105,17 105,21 105,17 105,05 -0,39 -0,18 105,38 0,33 

21 104,99 105,06 105,12 105,14 104,96 -0,26 -0,09 104,57 0,40 

22 105,51 105,33 105,25 105,21 105,46 0,30 0,09 104,66 0,80 

23 106,43 105,99 105,69 105,50 106,39 0,87 0,23 105,80 0,59 

24 107,48 106,88 106,41 106,04 107,47 1,18 0,25 107,37 0,10 

25 107,98 107,54 107,09 106,67 108,03 0,83 0,08 108,78 0,74 

26 107,97 107,80 107,51 107,18 108,03 0,21 -0,12 108,90 0,86 

27 108,75 108,37 108,03 107,69 108,71 0,52 0,00 108,18 0,53 

28 109,52 109,06 108,65 108,26 109,50 0,74 0,07 109,24 0,26 

29 110,35 109,83 109,36 108,92 110,35 0,86 0,08 110,27 0,07 

30 110,94 110,50 110,04 109,59 110,96 0,71 0,02 111,25 0,28 

31 111,46 111,08 110,66 110,23 111,47 0,56 -0,03 111,68 0,20 

32 110,81 110,92 110,81 110,58 110,89 -0,38 -0,29 112,02 1,09 

33 111,97 111,55 111,25 110,99 111,87 0,54 0,06 110,36 1,44 

34 111,90 111,76 111,56 111,33 111,93 0,19 -0,06 112,44 0,48 

35 112,00 111,90 111,77 111,59 112,01 0,06 -0,08 112,10 0,09 

36 111,57 112,30 112,09 111,89 112,54 0,39 0,04 112,02 0,48 

37 112,85 112,63 112,41 112,20 112,86 0,36 0,02 112,94 0,08 

38 112,99 112,85 112,67 112,49 113,00 0,20 -0,03 113,22 0,20 

39 113,28 113,11 112,93 112,75 113,27 0,24 -0,01 113,19 0,08 

40 113,92 113,59 113,33 113,10 113,89 0,54 0,08 113,50 0,37 



 
 

 
 

Untuk 𝛼 = 0,7 

t Data 𝐒′𝐭 𝐒′′
𝐭 𝐒′′′𝐭 (𝜶

𝒕
) (𝒃

𝒕
) (𝒄

𝒕
) 𝑭𝒕 

|𝑿𝒕 − 𝑭𝒕|

𝑿𝒕
 

1 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 -  

2 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 103,27 0,00 

3 102,80 102,94 103,04 103,11 102,81 -0,45 -0,16 103,27 0,46 

4 102,93 102,93 102,97 103,01 102,91 0,01 0,06 102,28 0,63 

5 102,82 102,85 102,89 102,92 102,82 -0,06 0,02 102,95 0,13 

6 103,73 103,47 103,29 103,18 103,70 0,87 0,34 102,78 0,92 

7 103,87 103,75 103,61 103,48 103,89 0,38 0,04 104,75 0,85 

8 104,05 103,96 103,86 103,74 104,06 0,19 -0,04 104,29 0,23 

9 104,61 104,41 104,25 104,10 104,60 0,52 0,09 104,22 0,37 

10 104,39 104,40 104,35 104,28 104,41 -0,13 -0,17 105,16 0,74 

11 104,49 104,46 104,43 104,38 104,48 -0,02 -0,07 104,19 0,28 

12 104,62 104,57 104,53 104,49 104,61 0,09 -0,01 104,43 0,19 

13 104,01 104,18 104,28 104,34 104,03 -0,58 -0,24 104,71 0,67 

14 103,97 104,03 104,11 104,18 103,95 -0,21 -0,02 103,33 0,61 

15 103,96 103,98 104,02 104,07 103,95 -0,02 0,05 103,73 0,22 

16 104,52 104,36 104,26 104,20 104,51 0,57 0,24 103,97 0,53 

17 105,64 105,26 104,96 104,73 105,63 1,24 0,40 105,20 0,42 

18 105,49 105,42 105,28 105,12 105,53 0,13 -0,14 107,06 1,49 

19 105,42 105,42 105,38 105,30 105,42 -0,18 -0,20 105,59 0,16 

20 105,03 105,15 105,22 105,24 105,03 -0,49 -0,24 105,15 0,11 

21 104,99 105,04 105,09 105,14 104,97 -0,19 -0,05 104,42 0,54 

22 105,51 105,37 105,28 105,24 105,49 0,48 0,21 104,76 0,71 

23 106,43 106,11 105,86 105,68 106,42 1,03 0,33 106,07 0,34 

24 107,48 107,07 106,71 106,40 107,48 1,23 0,29 107,62 0,13 

25 107,98 107,71 107,41 107,10 108,00 0,68 -0,02 108,86 0,81 

26 107,97 107,89 107,75 107,55 107,99 -0,01 -0,26 108,67 0,65 

27 108,75 108,49 108,27 108,05 108,73 0,59 0,05 107,85 0,83 

28 109,52 109,21 108,93 108,67 109,52 0,81 0,11 109,34 0,16 

29 110,35 110,01 109,68 109,38 110,35 0,89 0,10 110,38 0,03 

30 110,94 110,66 110,37 110,07 110,95 0,66 -0,02 111,29 0,32 

31 111,46 111,22 110,96 110,70 111,46 0,51 -0,07 111,59 0,12 

32 110,81 110,93 110,94 110,87 110,84 -0,64 -0,45 111,94 1,02 

33 111,97 111,66 111,44 111,27 111,92 0,81 0,23 109,98 1,78 

34 111,90 111,83 111,71 111,58 111,93 0,14 -0,09 112,85 0,85 

35 112,00 111,95 111,88 111,79 112,00 0,03 -0,10 112,02 0,02 

36 111,57 112,38 112,23 112,10 112,55 0,49 0,10 111,98 0,53 

37 112,85 112,71 112,57 112,43 112,86 0,36 0,02 113,10 0,22 

38 112,99 112,91 112,80 112,69 113,00 0,15 -0,06 113,22 0,21 

39 113,28 113,17 113,06 112,95 113,28 0,25 -0,01 113,12 0,14 

40 113,92 113,69 113,50 113,34 113,91 0,62 0,13 113,52 0,35 



 
 

 
 

Untuk 𝛼 = 0,8 

t Data 𝐒′𝐭 𝐒′′
𝐭 𝐒′′′𝐭 (𝜶

𝒕
) (𝒃

𝒕
) (𝒄

𝒕
) 𝑭𝒕 

|𝑿𝒕 − 𝑭𝒕|

𝑿𝒕
 

1 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 -  

2 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 103,27 0,00 

3 102,80 102,89 102,97 103,03 102,80 -0,54 -0,24 103,27 0,46 

4 102,93 102,92 102,93 102,95 102,92 0,13 0,16 102,14 0,77 

5 102,82 102,84 102,86 102,88 102,82 -0,07 0,00 103,13 0,30 

6 103,73 103,55 103,41 103,31 103,72 1,06 0,50 102,75 0,94 

7 103,87 103,81 103,73 103,64 103,88 0,22 -0,09 105,03 1,12 

8 104,05 104,00 103,95 103,89 104,05 0,12 -0,09 104,06 0,01 

9 104,61 104,49 104,38 104,28 104,61 0,59 0,15 104,13 0,46 

10 104,39 104,41 104,40 104,38 104,40 -0,27 -0,30 105,27 0,84 

11 104,49 104,47 104,46 104,44 104,49 0,02 -0,03 103,98 0,49 

12 104,62 104,59 104,56 104,54 104,62 0,14 0,03 104,49 0,12 

13 104,01 104,13 104,21 104,28 104,02 -0,71 -0,36 104,77 0,73 

14 103,97 104,00 104,04 104,09 103,96 -0,10 0,07 103,13 0,81 

15 103,96 103,97 103,98 104,00 103,96 0,04 0,10 103,90 0,06 

16 104,52 104,41 104,32 104,26 104,52 0,68 0,34 104,05 0,45 

17 105,64 105,39 105,18 105,00 105,64 1,34 0,48 105,37 0,26 

18 105,49 105,47 105,41 105,33 105,50 -0,17 -0,40 107,21 1,63 

19 105,42 105,43 105,43 105,41 105,42 -0,24 -0,26 105,13 0,27 

20 105,03 105,11 105,17 105,22 105,03 -0,52 -0,26 105,05 0,02 

21 104,99 105,01 105,05 105,08 104,99 -0,08 0,05 104,38 0,58 

22 105,51 105,41 105,34 105,29 105,51 0,64 0,35 104,93 0,55 

23 106,43 106,23 106,05 105,90 106,43 1,11 0,40 106,31 0,11 

24 107,48 107,23 106,99 106,77 107,48 1,21 0,27 107,75 0,25 

25 107,98 107,83 107,66 107,48 107,99 0,50 -0,17 108,83 0,79 

26 107,97 107,94 107,89 107,81 107,97 -0,17 -0,39 108,41 0,40 

27 108,75 108,59 108,45 108,32 108,74 0,75 0,19 107,61 1,05 

28 109,52 109,33 109,16 108,99 109,52 0,86 0,16 109,59 0,07 

29 110,35 110,15 109,95 109,76 110,35 0,89 0,10 110,46 0,10 

30 110,94 110,78 110,61 110,44 110,94 0,58 -0,08 111,29 0,32 

31 111,46 111,32 111,18 111,03 111,46 0,47 -0,10 111,49 0,02 

32 110,81 110,91 110,97 110,98 110,82 -0,86 -0,65 111,89 0,97 

33 111,97 111,76 111,60 111,48 111,95 1,18 0,55 109,63 2,09 

34 111,90 111,87 111,82 111,75 111,91 -0,01 -0,22 113,41 1,35 

35 112,00 111,97 111,94 111,90 112,00 0,01 -0,12 111,79 0,18 

36 111,57 112,45 112,35 112,26 112,57 0,61 0,20 111,95 0,55 

37 112,85 112,77 112,69 112,60 112,85 0,32 -0,02 113,27 0,37 

38 112,99 112,95 112,89 112,84 112,99 0,10 -0,11 113,17 0,16 

39 113,28 113,21 113,15 113,09 113,28 0,27 0,02 113,04 0,21 

40 113,92 113,78 113,65 113,54 113,92 0,71 0,20 113,56 0,32 



 
 

 
 

Untuk 𝛼 = 0,9 

t Data 𝐒′𝐭 𝐒′′
𝐭 𝐒′′′𝐭 (𝜶

𝒕
) (𝒃

𝒕
) (𝒄

𝒕
) 𝑭𝒕 

|𝑿𝒕 − 𝑭𝒕|

𝑿𝒕
 

1 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 -  

2 103,27 103,27 103,27 103,27 103,27 0,00 0,00 103,27 0,00 

3 102,80 102,85 102,89 102,93 102,80 -0,63 -0,34 103,27 0,46 

4 102,93 102,92 102,92 102,92 102,93 0,27 0,33 102,00 0,90 

5 102,82 102,83 102,84 102,85 102,82 -0,13 -0,06 103,37 0,53 

6 103,73 103,64 103,56 103,49 103,73 1,24 0,71 102,66 1,03 

7 103,87 103,85 103,82 103,79 103,87 0,01 -0,34 105,32 1,40 

8 104,05 104,03 104,01 103,99 104,05 0,12 -0,10 103,71 0,33 

9 104,61 104,55 104,50 104,45 104,61 0,68 0,26 104,12 0,47 

10 104,39 104,41 104,42 104,42 104,39 -0,43 -0,49 105,42 0,98 

11 104,49 104,48 104,47 104,47 104,49 0,12 0,08 103,71 0,74 

12 104,62 104,61 104,59 104,58 104,62 0,16 0,06 104,65 0,02 

13 104,01 104,07 104,12 104,17 104,01 -0,85 -0,52 104,81 0,77 

14 103,97 103,98 103,99 104,01 103,97 0,06 0,26 102,90 1,03 

15 103,96 103,96 103,97 103,97 103,96 0,05 0,11 104,15 0,19 

16 104,52 104,46 104,41 104,37 104,52 0,77 0,44 104,07 0,43 

17 105,64 105,52 105,41 105,31 105,64 1,39 0,54 105,51 0,12 

18 105,49 105,49 105,49 105,47 105,49 -0,49 -0,78 107,29 1,71 

19 105,42 105,43 105,43 105,44 105,42 -0,19 -0,19 104,61 0,76 

20 105,03 105,07 105,11 105,14 105,03 -0,52 -0,27 105,13 0,10 

21 104,99 105,00 105,01 105,02 104,99 0,03 0,18 104,38 0,58 

22 105,51 105,46 105,41 105,37 105,51 0,74 0,47 105,11 0,38 

23 106,43 106,33 106,24 106,15 106,43 1,14 0,43 106,49 0,06 

24 107,48 107,37 107,25 107,14 107,48 1,16 0,21 107,78 0,28 

25 107,98 107,92 107,85 107,78 107,98 0,35 -0,35 108,75 0,71 

26 107,97 107,96 107,95 107,94 107,97 -0,25 -0,48 108,15 0,17 

27 108,75 108,67 108,60 108,53 108,75 0,97 0,44 107,48 1,17 

28 109,52 109,44 109,35 109,27 109,52 0,85 0,14 109,93 0,38 

29 110,35 110,26 110,17 110,08 110,35 0,87 0,07 110,44 0,08 

30 110,94 110,87 110,80 110,73 110,94 0,52 -0,16 111,25 0,28 

31 111,46 111,40 111,34 111,28 111,46 0,47 -0,10 111,38 0,07 

32 110,81 110,87 110,92 110,95 110,81 -1,06 -0,88 111,88 0,96 

33 111,97 111,86 111,77 111,68 111,97 1,61 1,06 109,31 2,37 

34 111,90 111,90 111,88 111,86 111,90 -0,28 -0,55 114,11 1,98 

35 112,00 111,99 111,98 111,97 112,00 0,04 -0,07 111,34 0,59 

36 111,57 112,51 112,46 112,41 112,57 0,72 0,34 112,00 0,50 

37 112,85 112,82 112,78 112,74 112,85 0,24 -0,11 113,46 0,54 

38 112,99 112,97 112,95 112,93 112,99 0,07 -0,14 113,04 0,04 

39 113,28 113,25 113,22 113,19 113,28 0,32 0,07 112,99 0,26 

40 113,92 113,85 113,79 113,73 113,92 0,77 0,28 113,63 0,25 



 
 

 
 

Berikut output hasil perhitungan peramalan IHK Provinsi Kalimantan Utara 

dengan metode Triple Exponential Smoothing dengan menggunakan Zaitun Time 

Series  

Output analisis descriptive statistics Variabel IHK Provinsi Kalimantan Utara  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Output analisis Triple Eksponential Smoothing  Variabel IHK Provinsi 

Kalimantan Utara  

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

Output analisis Peramalan Variabel IHK Provinsi Kalimantan Utara  
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